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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penurunan pergerakan spermatozoa yang disebabkan oleh 
pemberian ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.)  pada  tikus putih jantan. Enam belas ekor 
tikus putih jantan diadaptasikan selama 7 hari, kemudian dibagi dalam 4 kelompok, masing-masing 
kelompok mendapat perlakuan sebagai berikut : kontrol normal diberi aquadest; dosis 1 diberi ekstrak 
etanol daun pepaya (0,04 g /200 g BB tikus); dosis 2 (0,08 g/ 200 g BB); dosis 3 (0,16 g/200g BB 
tikus). Pemberian sediaan uji dilakukan secara peroral selama 20 hari. Parameter yang diamati yaitu 
pergerakan spermatozoa. Data hasil penelitian dianalisis dengan ANOVA. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa spermatozoa tikus putih jantan mengalami penurunan pergerakan secara signifikan 
dengan dosis efektif yaitu dosis 2 (0,08 g/ 200 g BB tikus ). 
 
Kata Kunci : Pergerakan spermatozoa, Ekstrak etanol , Daun Pepaya (Carica papaya L.) 
 
PENDAHULUAN 
Program keluarga  berencana (KB)  
merupakan program pemerintah yang 
bertujuan mengendalikan jumlah 
penduduk melalui penggunaan obat 
maupun alat kontrasepsi.  Kontrasepsi 
secara umum diartikan sebagai suatu cara 
untuk mencegah kehamilan.  
Kontrasepsi mempengaruhi proses 
reproduksi. Pada pria, proses reproduksi 
yang dapat dipengaruhi adalah 
spermatogenesis, proses maturasi atau 
pematangan sperma dan transportasi 
sperma (Supriati et al., 2009).  
Keikutsertaan pria  dalam  ber-KB masih 
sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh 
belum tersedianya sarana  KB  yang 
benar-benar aman dan nyaman  bagi  pria 
(Aulanni’am et al., 2007). 
Tanaman yang mengandung senyawa 
alkaloid dapat mempengaruhi 
spermatogenesis dengan cara menekan 
sekresi hormon reproduksi (Winarno, 
1986 dalam Supriati et al., 2009). 
Berdasarkan hasil penelitian Ashfahani 
(2010), flavonoid dapat menurunkan 
motilitas dan viabilitas spermatozoa. 
Salah satu tanaman yang mengandung 
senyawa alkaloid adalah tanaman pepaya. 
Berdasarkan hasil penelitian Muslichah 
dan Wiratmo (2015), biji pepaya dosis 100 
mg/kgBB pada fraksi n-heksana, fraksi 
kloroform dan fraksi metanol mampu 
menurunkan  kualitas spermatozoa secara 
signifikan dibandingkan kontrol. 
Pengkajian ekstrak etanol daun pepaya 
terhadap tikus putih jantan belum 
dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian tentang aktivitas ekstrak etanol 
daun pepaya terhadap pergerakan 
spermatozoa tikus putih jantan. 
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METODE PENELITIAN 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian adalah sonde oral, maserator, 
tabung reaksi, gelas ukur, gelas kimia, 
batang pengaduk, spirtus, alat bedah, 
kapas, kain flanel, kandang pemeliharaan, 
kawat ram, kertas saring, botol minum 
tikus, cavity slide, cover glass, tabung 
reaksi, rak tabung reaksi, timbangan 
analitik, botol sampel, tisu, termometer, 
pipet tetes, ,mikroskop, kamera. 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian adalah daun pepaya, tikus putih 
jantan, aquadest, larutan NaCl fisiologis 
(0,9 %), pereaksi Mayer, pereaksi 
Dragendorf, pereaksi Liberman-Burchard, 
serbuk Zn atau Mg, amil alkohol, FeCl3, 
HCl 2N, larutan gelatin 1%, eter, 
kloroform, serbuk gergaji, pakan. 
 
Pembuatan Serbuk Simplisia 
Daun pepaya dikumpulkan dari 
perkebunan pepaya daerah Langensari, 
Kota Banjar. Daun pepaya segar 
dibersihkan terlebih dahulu dari kotoran 
yang menempel, kemudian dicuci 
menggunakan air yang mengalir dan 
bersih, sebelum dilakukan pengeringan 
daun pepaya dirajang terlebih dahulu, 
kemudian dikeringkan setelah itu 
dihaluskan hingga berbentuk serbuk. 
Serbuk tersebut selanjutnya disimpan pada 
tempat kering dalam wadah tertutup rapat 
(Depkes RI, 1985). 
Pembuatan Ekstrak 
Ekstraksi daun pepaya dilakukan 
dengan cara dingin menggunakan metode 
maserasi dengan pelarut etanol 70% 
(Dewi,2015; Harbone, 1987). 
Pemberian Ekstrak Terhadap Hewan 
Uji 
Tikus putih jantan sebanyak 16 ekor 
dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan, 
masing-masing perlakuan sebanyak 4 ekor 
tikus dengan perlakuan seperti tertera pada 
Tabel 1 
Tabel 1  
Sediaan yang diberikan dan jumlah yang 
diberikan tiap kelompok 
Perlakuan 
Sediaan 
yang 
diberikan 
Dosis 
(g/200 
g BB 
tikus) 
Volume 
pemberian 
(mL/ 200 g 
BB tikus) 
Kelompok 
Normal  
Dosis 1 
 
 
Dosis 2 
 
 
Dosis 3 
Aquadest 
 
Aquadest 
+ Ekstrak 
daun 
pepaya 
Aquadest 
+ Ekstrak 
daun 
pepaya 
Aquadest 
+ Ekstrak 
daun 
pepaya 
- 
 
0,04g 
 
 
0,08g 
 
 
0,16g 
2ml 
 
2ml 
 
 
2ml 
 
 
2ml 
 
Pemberian sediaan selama 20 hari 
berturut-turut secara oral (Muslichah dan 
wiratmo, 2015). 
Pembuatan Suspensi Spermatozoa 
Tikus dikorbankan dengan cara 
dislokasi leher lalu dilakukan 
pembedahan. Kedua testis pada tikus 
dikeluarkan, bagian epididimis 
dipisahkan. Dalam 1 ml larutan NaCl 0,9 
% epididimis disayat tipis dengan scalpel 
kemudian diurut sampai sperma keluar, 
lalu dihomogenkan (sebagai larutan stock) 
(Bagia et al., 2011). 
Pengamatan Pergerakan Spermatozoa 
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Spermatozoa diambil dari larutan 
spermatozoa stok menggunakan pipet tetes 
kering sebanyak 1 tetes, lalu diteteskan 
pada cavity slide (Nugraheni et al, 2003). 
Pengamatan pergerakan spermatozoa 
dilakukan di bawah mikroskop 
(Abdurrahman, 2007 ; Batubara, 2013).. 
Persentase jumlah spermatozoa yang 
bergerak dapat diketahui dengan 
menghitung jumlah spermatozoa bergerak 
dibanding jumlah total spermatozoa. 
Motilitas spermatozoa dikatakan normal 
jika spermatozoa yang bergerak lebih dari 
50 % (Nuraini et al, 2012). 
Analisis Data 
Data yang diperoleh selanjutnya 
dianalisis secara statistik (Santoso, 2015).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi 
Metode ekstraksi yang dilakukan 
adalah metode ekstraksi dengan cara 
dingin, yaitu metode maserasi dengan 
menggunakan pelarut etanol 70 % 
(Djajanegara dan Wahyudi, 2009: 
Fitriyani 2015; Istiqomah, 2013). Dari 750 
gram daun pepaya (Carica papaya L.) 
diperoleh ekstrak kental sebanyak 130,8 
gram dan diperoleh nilai rendemen 
sebesar 17,44 %. 
Skrining Fitokimia 
Skrining fitokimia ini dilakukan untuk 
mengetahui kandungan senyawa metabolit 
sekunder yang terdapat dalam simplisia. 
Hasil skrining fitokimia simplisia dan 
ekstrak daun pepaya terdapat pada tabel 2. 
Tabel 2 Hasil Skrining Fitokimia Simplisia 
dan Ekstrak Daun Pepaya 
Pengujian 
Hasil Pengujian 
Simplisia Ekstrak Kental 
Alkaloid 
Flavonoid 
 
Saponin 
Tanin 
Polifenol 
Monoterpenoid& 
Seskuiterpenoid 
Steroid & 
Triterpenoid 
Kuinon 
(+) 
(+) 
 
(-) 
(+) 
(+) 
(+) 
 
(-) 
 
(-) 
(+) 
(+) 
 
(-) 
(+) 
(+) 
(-) 
 
(-) 
 
(-) 
Keterangan :  (+) Teridentifikasi,  
   (-) Tidak Teridentifikasi 
 
Pergerakan  Spermatozoa (%) 
Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata 
pergerakan spermatozoa tikus putih jantan 
yang diinduksi ekstrak etanol daun papaya 
menunjukan hasil yang berbeda secara 
signifikan antar perlakuan dibandingkan 
dengan kelompok kontrol.  Kelompok dosis 2 
memiliki aktivitas penurunan pergerakan 
spermatozoa paling baik, seperti yang tertera 
pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1 Rata-rata pergerakan spermatozoa 
(%) 
 
Penurunan rata-rata pergerakan 
spermatozoa diduga disebabkan oleh 
adanya senyawa tanin dan alkaloid pada 
ekstrak daun pepaya. Senyawa tanin dapat 
menyebabkan gangguan pergerakan 
spermatozoa (Delfita, 2014; Zhou et al, 
72 
26 
17 14 
0
10
20
30
40
50
60
70
80
kelompok normaldosis 1 dosis 2 dosis 3
R
at
a
-r
at
a 
P
er
ge
ra
ka
n
 %
 
Perlakuan 
75 
Jurnal Kesehatan Bakti Tunas Husada 
Volume 17 Nomor 2 Agustus 2017 
393 
 
2012). Hal ini diduga karena sistem enzim 
yang terlibat dalam mekanisme 
pembebasan energi bagi pergerakan 
spermatozoa mengalami gangguan. 
Gangguan tersebut diduga karena senyawa 
tanin yang memiliki aktivitas biologis 
dapat menggumpalkan protein. Diduga 
protein enzim mengalami kerusakan oleh 
adanya senyawa tanin tersebut sehingga 
mekanisme pembebasan energi bagi 
pergerakan spermatozoa terganggu 
(Widiyani, 2006). 
Selain senyawa tanin dan alkaloid 
adanya senyawa flavonoid diduga dapat 
berpengaruh terhadap proses 
spermatogenesis. Flavonoid merupakan 
suatu senyawa yang bersifat estrogenik, 
karena mampu merangsang pembentukan 
estrogen dalam tubuh yang akan 
meningkatkan kadar estrogen. 
Peningkatan kadar estrogen akan 
memberikan umpan balik negatif ke 
hipofisis anterior, yaitu tidak melepaskan 
FSH dan LH menyebabkan gangguan 
sekresi hormon testosteron. Dengan 
adanya gangguan terhadap sekresi 
testosteron maka kualitas spermatozoa 
seperti pergerakan spermatozoa akan 
terganggu (Ashafani et al, 2010). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
disimpulkan bahwa pemberian ekstrak 
etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 
dapat menurunkan pergerakan 
spermatozoa tikus putih jantan secara 
signifikan dengan dosis yang efektif 
adalah dosis 2 (0,08/200 g BB tikus). 
Saran 
Adapun saran untuk penelitian 
pengaruh ekstrak etanol daun pepaya 
terhadap motilitas spermatozoa adalah: 
1. Perlu dilakukan fraksinasi dengan 
menggunakan berbagai macam pelarut 
dalam pemisahan senyawa metabolit 
sekunder. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut tentang pengaruh daun pepaya 
terhadap organ reproduksi dan parameter 
kualitas spermatozoa lainnya. 
3. Perlu dilakukan uji toksisitas dalam 
penggunaan ekstrak etanol daun pepaya  
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